
 

  

    

  

 

  

   

   

  

 

    

        

      

    

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   

ABSTRACT

This study aims to determine the factors influencing corporate 

environmental disclosure practices of the Indonesia Stock Exchange (IDX) listed 

companies operating in mining, agriculture, and basic industries. The 2014 

annual reports of 100 sample companies are analysed by using the Global 

Reporting Initiative (GRI) as the disclosure index cheklist. This study uses the 

audit committee, the composition of the independent board, the composition of 

public ownership, and foreign ownership composition as the independent 

variables. This study also adopts economic performance and company size as the 

control variables. The dependent variable is the level of disclosure of corporate 

environmental responsibility. The hypotheses are tested using multiple linear 

regression. The results indicate that the all of the independent variables in this 

study did not significantly effect the level of corprorate environmental 

disclosures. One control variable, company size, is found to be significant in a 

positive direction. The overall finding suggests that legitimacy theory is not able 

to explain the phenomenon of corporate environmental disclosures in an 

Indonesian setting. 

Keywords: Corporate Environmental Responsibility, audit committee, 

composition of the independent board, foreign ownership, public ownership, 

economic performance, company size, the Global Reporting Initiative (GRI) 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktik pengungkapan lingkungan perusahaan dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) perusahaan yang terdaftar dan beroperasi di sector 

pertambangan, pertanian, dan industri dasar. Laporan tahunan 2014 dari 100 

perusahaan sampel dianalisis dengan menggunakan Global Reporting Initiative 

(GRI) sebagai Cheklist indeks pengungkapan. Penelitian ini menggunakan 

komite audit, independensi komisaris, komposisi kepemilikan publik, dan 

komposisi kepemilikan asing sebagai variabel independen. Penelitian ini juga 

mengadopsi kinerja ekonomi dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Variabel dependen adalah tingkat pengungkapan tanggung jawab lingkungan 

perusahaan. Hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini tidak 

signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan. Salah 

satu variabel kontrol, ukuran perusahaan, yang ditemukan signifikan ke arah yang 

positif. Keseluruhan Temuan menunjukkan bahwa teori legitimasi tidak mampu 

menjelaskan fenomena pengungkapan lingkungan perusahaan dalam pengaturan 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen 

dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan salah satu kontrol variabel yaitu perusahaan ukuran mengindikasikan 

tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung 

jawab sosial lingkungan 

Kata kunci: Tanggung Jawab Lingkungan Perusahaan, komite audit, komposisi 

dewan independen, kepemilikan asing, kepemilikan publik, kinerja ekonomi, 

ukuran perusahaan, Global Reporting Initiative (GRI) 
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